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        Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan  perokok aktif di bawah umur pada film 
Sex, Lies, and Cigarettes untuk mendeskripsikan penggunaan film Sex, Lies, and Cigarettes 
sebagai media pembelajaran PPKn dalam menerapkan norma kesopanan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah film Sex, Lies, and Cigarettes. Objek penelitian adalah perokok aktif di 
bawah umur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber data dan 
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Analisis data menerapkan model interaktif 
melalui pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan  film Sex, Lies, and Cigarettes  dapat digunakan sebagai media Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, untuk menyampaikan sebuah pesan kepada 
penonton mengenai keterkaitan norma kesopanan dalam adegan dan dialog pada film tersebut. 
Norma kesopanan juga termuat dalam Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan Kelas VII SMP yaitu: 3.4 Memahami norma-norma yang berlaku dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Penerapan norma kesopanan merupakan 
salah satu pendidikan karakter yang diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mengajarkan tentang perilaku baik yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
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         This study aimed to describe the active under age smokers in the film Sex, Lies, and 
Cigarettes to describe the use of the film Sex, Lies, and Cigarettes as a learning medium 
PPKn in applying the norms of decency in a family environment, school, and community. 
This type of research is qualitative descriptive. This research subject is the film Sex, Lies, and 
Cigarettes. The object of research is active underage smokers. Data collection techniques in 
this study using the method of documentation and literature study. Test the validity of the data 
by triangulation of data sources and triangulation techniques or methods of data collection. 
The data analysis applying interactive models through data collection, data reduction, and 
conclusion. The results of this study can be concluded the film Sex, Lies, and Cigarettes can 
be used as a medium of Pancasila and Citizenship Education Learning, to convey a message 
to the audience on the association norms of decency in scenes and dialogues in the film. 
Norms of decency is also contained in the Basic Competence Pancasila and Citizenship 
Education Class VII Junior High School namely: 3.4 Understanding the norms prevailing in a 
society, nation, and state. Implementation norms of decency is one character education 
subjects taught in Pancasila and Citizenship Education. Pancasila and Citizenship Education 
is one of the subjects that teach about good behavior that should be owned by learners. 
 







          Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran 
yang ada di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang berisikan materi yang berhubungan dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam Pancasila. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini sering 
dikaitkan dengan penanaman moral, akhlak, dan  karakter peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan dengan tujuan dari mata pelajaran pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan yakni membentuk setiap insan menjadi warga negara yang baik, taat 
akan hukum, dan mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
        Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang sering dilihat 
bersama saat ini, hanyalah menjelaskan materi. Banyak dari guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan yang hanya bermodalkan ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Padahal tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
bukan hanya memberikan materi kepada peserta didik, tetapi juga dapat menanamkan 
moral, akhlak, serta karakter dalam diri siswa. Saat ini banyak dijumpai siswa yang mulai 
luntur beberapa karakter positifnya. Hal ini berkaitan dengan norma kesopanan dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
          Pemerintah Indonesia yang sudah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 
tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif  Berupa  Produk 
Tembakau bagi Kesehatan. Dalam Pasal 21A PP Nomor 109 tahun 2012 dinyatakan 
bahwa “Dilarang menjual atau memberi kepada anak berusia di bawah 18 tahun dan 
perempuan hamil”. Masalah rokok pada kalangan anak di bawah umur hakikatnya sudah 
menjadi masalah nasional bahkan internasional. Sering sekali terlihat anak-anak sekolah 
merokok bahkan saat masih memakai seragam mereka tidak malu melakukan hal tersebut 
di tempat umum.  
        Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, baik untuk 
diri sendiri maupun orang disekelilingnya. Ada beberapa riset yang mendukung 
pernyataan tersebut jika dilihat dari sisi individu yang bersangkutan. Pengaruh bahan-
bahan kimia yang terkandung di dalam rokok seperti nikotin, CO (karbonmonoksida) dan 
tar dapat menimbulkan berbagai penyakit jika dilihat dari sisi kesehatan. Bahan kimia ini 
akan memacu kerja susunan syaraf pusat dan susunan syaraf simpatis, sehingga 
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mengakibatkan tekanan darah meningkat dan detak jantung bertambah cepat. Rokok juga 
menyebabkan berbagai penyakit lain seperti penyempitan pembuluh darah, tekanan darah 
tinggi, jantung, paru-paru dan bronkitis kronis. Bagi ibu hamil, rokok dapat menyebabkan 
kelahiran prematur, kemungkinan lahir dalam keadaan cacat, dan mengalami gangguan 
dalam perkembangan (Komasari & Helmi, 2000).  
         Kebiasaan merokok pada anak di bawah umur disebabkan oleh perilaku meniru dari 
lingkungan sosial sekitar. Perilaku merokok pada remaja umumnya semakin lama akan 
semakin meningkat sesuai dengan tahap perkembangannya yang ditandai dengan 
meningkatnya frekuensi dan intensitas merokok, dan sering mengakibatkan mereka 
mengalami ketergantungan nikotin (Laventhal dan Cleary dalam Oskamp, 1984). Analisis 
film dokumenter Sex, Lies, and Cigarette yang dibuat oleh Cristof Putzel film ini 
menyoroti anak yang bernama Aldi usia 2 tahun. Video Aldi di Youtube membuatnya 
menjadi bahan pembicaraan di media sosial, dia menjadi perokok di bawah umur paling 
terkenal dari Indonesia.  
           Jika dibandingkan dengan negara Amerika, harga sebungkus rokok di Indonesia 
sangatlah murah. Di Amerika sebungkus Marlboro dihargai $12, sedangkan di Indonesia 
dihargai $2 saja. Inilah salah satu alasan yang menyebabkan konsumen rokok di Indonesia 
meningkat setiap tahunnya. Penyebab lain perokok aktif di bawah umur meningkat di 
Indonesia adalah adanya peran media yang masuk dalam produk-produk anak muda saat 
ini. Bisa dilihat pada iklan-iklan rokok saat ini mengambarkan mengenai kebebasan, 
petualangan dan gaya hidup anak muda lainnya yang menjadi icon dari rokok. Tidak 
hanya itu setiap konser musik di Indonesia, sebagian besar dihiasi oleh logo-logo 
perusahaan rokok ternama di poster, spanduk, sampai di tempat konsernya. Lebih 
mengherankan lagi perusahaan rokok di Indonesia menjadi sponsor terbesar dari 
pertandingan sepak bola Indonesia. Perusahan tersebut tahu bahwa penduduk Indonesia 
banyak yang menyukai sepak bola, sehingga promosi melalui sepak bola sangat cepat 
proses pemasarannya.  
            Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini mengambil judul “Perokok Aktif 
di Bawah Umur dalam Perspektif  Peraturan  Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 
Tahun 2012 dan Keterkaitannya dengan Norma Kesopanan di Lingkungan Keluarga, 
Sekolah, dan Masyarakat (Analisis Isi  dalam Film Sex, Lies, and Cigarettes)”. Penelitian 
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ini diarahkan untuk memperoleh informasi tentang perokok aktif di bawah umur dalam 
film Sex, Lies, and Cigarettes. Tujuan penelitian ini adalah sebagai sarana informasi 
mengenai perokok aktif di bawah umur dalam film Sex, Lies, and Cigarettes, yang dapat 
dijadikan media pembelajaran PPKn. 
 
1.1 Rumusan Masalah 
          Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka perumusan masalah penelitian 
ini adalah:  
1. Bagaimana penggunaan film Sex, Lies, and Cigarettes sebagai media pembelajaran 
PPKn untuk menunjukan norma kesopanan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat? 
2. Bagaimana perspektif  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 
2012 mengenai keterkaitannya film Sex, Lies, and Cigarettes? 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
         Tujuan  penelitian merupakan titik pijak dalam merealisasikan aktivitas yang akan 
dilaksanakan, sehingga harus dirumuskan secara jelas. Tujuan penelitian ini berfungsi 
sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan diteliti. Adanya tujuan penelitian, maka 
suatu masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan secara jelas dan terarah serta akan 
mempermudah dalam mencari data sampai pada langkah pemecahan permasalahannya.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan penggunaan film Sex, Lies, and Cigarettes sebagai media 
pembelajaran PPKn untuk menunjukan norma kesopanan dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.  
2. Mendeskripsikan perspektif Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 
Tahun 2012 mengenai keterkaitannya dengan film Sex, Lies, and Cigarettes. 
 
2. METODE PENELITIAN 
           Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005:1), metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
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dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode 
etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya dan sebagai metode kualitatif, data yang terkumpul dan 
analisis lebih bersifat kualitatif 
          Menurut Arikunto (2010:127), subjek merupakan sumber data dari mana suatu data 
penelitian itu diperoleh. Hamidi (2010:74) mengemukakan bahwa subjek adalah orang 
yang melakukan sesuatu dalam sebuah kegiatan. Subjek penelitian ini adalah film Sex, 
Lies, and Cigarattes. Objek Penelitian adalah unsur-unsur yang bersama-sama dengan 
sasaran penelitian membentuk kata dan kontek data. Objek dalam penelitian ini adalah 
perokok aktif di bawah umur. 
         Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi teknik 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, 
pertama triangulasi sumber data berupa DVD film Sex, Lies, and Cigarettes dan informasi 
dari internet. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari  
dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan model interaktif. 
  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
           Film Sex, Lies, and Cigarettes mengisahkan tentang kehidupan seorang anak usia 2 
tahun bernama Aldi yang bisa menghabiskan 2 bungkus rokok perharinya. Beredarnya  
video Aldi pada media sosial terutama di Youtube menjadi pemberitaan di berbagai media 
nasional maupun internasional. Begitu mudahnya pengaruh rokok dapat masuk dalam 
kehidupan anak usia 2 tahun. Film dokumenter ini menceritakan betapa mudah dan 
bebasnya rokok masuk dalam lingkungan anak di sekolah, masyarakat, bahkan dalam 
lingkungan keluarga. Indonesia menjadi salah satu pilihan dari industri asing untuk 
memasarkan produk-produk tembakaunya.  
         Isi dari film dokumenter ini menyebutkan bahwa Indonesia menjadi surga bagi 
industri rokok, produsen industri rokok memburu konsumen dari negara yang 
berkembang. Indistri rokok memasarkan produknya dengan cara yang menarik untuk 
dapat memperoleh konsumen remaja. Iklan rokok yang beredar melalui media 
elektronikpun sangat beragam, salah satunya video yang menggambarkan jika pemuda 
merokok akan terlihat lebih keren dan dalam selogan mereka merokok itu menyenangkan. 
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Film Sex, Lies, and Cigarettes  menunjukan para pelajar SMU tidak segan untuk merokok 
ditempat umum dengan masih menggunakan seragam sekolah. Hal ini bertentangan 
dengan norma kesopanan yang ada dalam lingkungan masyarakat dan sekolah, para 
remaja tidak lagi memperdulikan hal negatif yang akan mereka timbulkan ketika 
merokok. Anak sekolah dapat dengan mudah mendapatkan rokok dengan harga yang 





         Penerapan norma kesopanan merupakan salah satu pendidikan karakter yang 
diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang mengajarkan 
tentang perilaku baik yang harus dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu keluarga, 
sekolah, dan lingkungan masyarakat harus melakukan pengawasan pada anak di bawah 
umur supaya tidak terkena dampak negatif dari merokok.  
4.2 Saran 
         Berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian maka disarankan beberapa 
hal sebagai berikut:   
a. Masyarakat sebagai elemen penting bagi terwujudnya suatu pendidikan yang bersih, 
diharapkan dapat memberi contoh yang baik terkait dengan norma kesopanan bagi 
generasi muda. 
b.  Pemuda sebagai generasi penerus bangsa harus memahami realita sosial dan        
pendidikan sebagai bekal untuk membangun negeri ini denganusaha nyata. 
c. Siswa diharapkan berusaha untuk bersikap dan bertingkah laku, serta bertindak yang 
mencerminkan sebagai warga negara yang baik. 
d. Semoga penelitian ini bermanfaat dan dapat membantu bagi penelitian yang sejenis di masa 
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